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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh citra merek, gaya hidup dan harga 

terhadap keputusan pembelian kopi Janji Jiwa. Metode pengambil menggunakan metode 

accidental sampling. Jumlah sample yang diambil penelitian ini berasal dari 94 responden 

yaitu orang yang pernah membeli produk kopi Janji Jiwa. Pengambilan data 

menggunakan google form data yang sudah terkumpul di uji ke validannya dengan uji 

validitas dan uji reabilitas, software Analisa data yaitu menggunakan SEM-PLS. Hasil 

kesimpulan dari penelitian ini Citra Merek kopi janji jiwa berpengaruh positif cukup kuat 

sebesar (61% ) terhadap keputusan pembelian kosumennya, Gaya Hidup secara tidak 

berpengaruh positf sebesar (12%) terhadap kepetusan pembelian konsumennya, Harga 

kopi janji jiwa berpenagaruh positif lemah sebesar (19%) terhadap keputusan pembelian 

konsumennya 

Kata kunci : Citra Merk, Gaya Hidup, Harga, Keputusan Pembelian. 

Abstract 

This study aims to examine the effect of brand image, lifestyle and price on the purchasing 

decision of the Promised Jiwa coffee. The take-up method uses the accidental sampling 

method. The number of samples taken in this study came from 94 respondents, namely 

people who had bought Promise Jiwa coffee products. Data retrieval using google form 

data that has been collected is tested for validity with validity and reliability tests, data 

analysis software using SEM-PLS. The conclusion of this study is that the brand image of 

Kopi Promise Jiwa has a strong positive effect of (61%) on consumer purchasing 

decisions, Lifestyle does not have a positive effect of (12%) on consumer purchasing 

decisions, Price of Kopi Promise has a weak positive effect of (19 %) on consumer 

purchasing decisions. 

Keywords: Brand Image, Life Style, Price, Purchasing Decision. 

 

PENDAHULUAN 
Kondisi persaingan dalam dunia bisnis terus meningkat menuntut setiap pelaku usaha untuk 
mampu bertahan dan bersaing dengan terus menawarkan berbagai inovasi dan kreasi 
produk untuk melawan para pesaing. Persaingan ini terjadi pada berbagai jenis usaha, salah 
satunya bisnis kuliner. Indonesia sendiri bisnis kuliner mengalami perkembangan yang 
sangat pesat seperti minuman kopi saat ini menjadi gaya hidup bagi sebagian masyarakat 
Indonesia, terbukti konsumsi kopi di negara ini melonjak hingga 174% pada 2016, menurut 
data Organisasi Kopi Internasional atau International Coffee Organization (Indira 
Rezkisari, 2019). 

Gaya hidup masyarakat kota condong ke gemar untuk “hangout” dengan relasi atau 
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keluarga entah untuk mengisi kebutuhan perut, melakukan pertemuan bisnis, atau sekedar 
“nongkrong” memicu munculnya ide-ide kreatif oleh pembisnis dalam mendapatkan 
perhatian serta ketertarikan konsumen. Melejitnya kopi susu kekinian ini tidak lepas dari 
keunikan nama atau merek yang digunakan dapat menarik keputusan konsumen untuk 
membeli produk tersebut. Menjaga dan meningkatkan citra merek (brand image) 
merupakan aspek yang sangat penting. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan membuat 
kesan yang baik, menarik perhatian dan menciptakan keunikan (Huda & Nugroho, 2020).  

Konsumen cenderung memberi kepercayaan terhadap merek yang disukai atau yang sudah 
terkenal. Alasan ini membuat tiap sektor usaha untuk terus menguatkan kedudukan 
mereknya supaya terbentuk citra merek yang baik dan menancap kuat dalam ingatan 
pelanggan. Brand Manager PT. Luna Boga Narayan, Michael, menjelaskan bahwa nama 
kedai kopi Janji Jiwa berawal dari pemilik usaha bisnis minuman ini dulunya memiliki 
passion di bidang kopi. Brand ini dikeluarkan sebagai janji dari hati yang terdalam untuk 
menyajikan kopi sebagai salah satu passion-nya. Kedai Kopi Janji Jiwa menyajikan 
berbagai pilihan kopi lokal Indonesia dengan harga terjangkau yang mengadopsi konsep 
fresh-to-cup. Terkenal dengan sistem ‘grab and go’, Kopi Janji Jiwa berencana akan 
menyediakan tempat nongkrong untuk para pecinta kopi dengan harapan ingin memberikan 
nilai tambah untuk para pelanggannya. Perkembangan dunia teknologi dan komunikasi 
seperti internet telah memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsi dan menghasilkan 
informasi. Survey yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
menjelaskan bahwa lebih dari 50% atau sekitar 143.000.000 orang Indonesia sudah 
terkoneksi dan menggunakan internet sebagai media komunikasi, bisnis, dan lain 
sebagainya (Mughoffar M. et al, 2018). Daya tarik es kopi susu kekinian terletak pada 
harganya selain rasa karena umumnya es kopi susu dijual dengan harga rata-rata Rp 18.000 
saja. Masyarakat di kota-kota besar Indonesia semakin menggandrungi kopi. Ngopi bahkan 
sudah jadi suatu bagian dari keseharian mereka. Biasa dibeli untuk sarapan, usai makan 
siang dan ataupun selepas jam kerja (Andi Annisa Dwi Rahmawati, Detik Food, 2017).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan metode asosiatif kemudian di ukur melalui pengisian data oleh 

responden berupa kuisioner kepada 94 responden berdasarkan penentuan ukuran sampel 

pada pandangan Roscoe dalam Sugiyono (2016) yakni jumlah sampel yang sesuai dalam 

penelitian ialah selang 30 sampai 500. Populasi dalam penelitian ini yaitu penikmat kopi 

kekinian di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini tidak terbatas, sehingga pengambilan 

sampel pada pada penelitian ini menggunakan metode accidental sampling. Pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan model persamaan strutural modeling (SEM), dan 

software yang digunakaan SmartPLS.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian terhadap Structural atau inner model dapat diukur dengan melihat nilai R-square 
pada tabel 1. Dari tabel 1 dapat dapat diinterprestasikan bahwa variabilitas  Citra Merek 
(X1), Gaya Hidup (X2), dan Harga (X3) berpengaruh positift cukup kuat. Kemudian pada 
uji hipotesis dapat dijelaskan bahwa variabel citra merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dengan nilai t statistic yang lebih besar dari t-tabel. Nilai t statistic variabel gaya 
hidup sebesar 0.905 lebih kecil dari t table 1.96 dengan tingkat kesalahan dibawah 0.05, 
yang berarti bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Sedangkan untuk variabel harga dinyatakan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
dengan nilai t statistic 2.123 lebih besar dari t table 1.96.  

Tabel 1. Tabel R-Square 

Variabel R Square 

Citra Merek (X1) 0.615 

Gaya Hidup (X2) 0.120 

Harga (X) 0.193 

Keputusan Pembelian (Y) 0.715 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2021 

  Original 

Sample  

Mean 

Sampl

e  

Standar 

Deviasi 

(STDEV)  

 T Statistik 

(|O/STEDEV|)  

 P Values  

 Citra Merek -> 

Keputusan 

Pembelian 

0.615 0.617 0.120 5.108 0.000 

 Gaya Hidup -> 

Keputusan 

Pembelian 

0.120 0.130 0.133 0.905 0.366 

 Harga-> Keputusan 

Pembelian 
0.193 0.184 0.091 2.123 0.034 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Prime, 2021 

Pengaruh Citra Merek (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y)  

Koefisien parameter (original sample) menunjukkan konstruk Citra Merek (X1) terhadap 
konstruk keputusan pembelian (Y) sebesar 0.615 (61.5%) hal ini dikarenakan produk kopij 
iiwa memilik reputasi  merek yang baik dan sudah terkenal. Instrument yang paling 
berperan pada variabel Citra Merek (X1) adalah instrument citra merek kopi janji jiwa 
menjadikan konsumen melakukan pembelian ulang produk (CM10) yang menempati 
peranan tertinggi dalam mempengaruhi variabel Keputusan Pembelian (Y) yaitu sebesar 
0.859. Hipotesa pertama menyatakan bahwa nilai t statistic 5.108 lebih besar dari t table 
1.96 96 (t table signifikansi 5%= 1.96) yang berarti Hipotesa pertama citra merek (X1) 
terhadap keputusan pembelian (Y) dapat diterima. Teori yang dikemukakan oleh (Keller, 
1998) Citra merek adalah persepsi tentang merek yang digambarkan oleh asosiasi merek 
yang ada dalam ingatan dan pikiran konsume. Dari hasil dari analisis deskriptif pada table 
4.2 menunjukkan variable Citra Merek (X1) memiliki nilai rata-rata 3.75 (Nilai interval 
3,65 – 3.94= Setuju). Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator CM 5 yaitu sebesar 3.90 
dengan pernyataan “Sejauh ini yang saya rasakan sebagai konsumen yang cukup sering 
membeli janji jiwa, mereka mempunyai kopi yang berkualitas dah layak di 
rekomendasikan.”. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Zainuddin, 2018 dalam artikel yang berjudul “Pengaruh  Kualitas Produk dan Brand Image 
Terhadap Keputusan Pembelian Motor Matik”, menghasilkan kesimpulan bahwa citra 
merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Koefisien parameter (original sample) menunjukkan konstruk Gaya Hidup (X2) terhadap 
konstruk keputusan pembelian (Y) sebesar 0.120 (12%) lemahnya peranan X2 terhadap Y. 
Instrument yang paling berperan pada variabel Gaya Hidup (X2) adalah instrument 
membeli produk kopi janji jiwa karena memiliki tempat yang nyaman untuk nongkrong 
(GH1) yang menempati peranan tertinggi dalam mempengaruhi variabel Keputusan 
Pembelian (Y) yaitu sebesar 0.865.  Hipotesa kedua menyatakan bahwa Nilai t statistic 
0.905 lebih kecil dari t table 1.96 dengan tingkat kesalahan dibawah 0.05, yang berarti 
Hipotesa pertama (H2) yang menyatakan gaya hidup (X2) terhadap keputusan pembelian 
(Y) ditolak. Teori yang dikemukakan oleh (Kotler dan Keller, 2011) Gaya hidup seseorang 
merupakan pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam 
kegiatan, minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. hasil analisis deskriptif pada 
Tabel 4.3 menujukkan bahwa hasil tanggapan dari responden akan variable Gaya Hidup. 
Sebagian besar menyatakan Setuju dengan nilai mean dari keseluruhan indikator sebesar 
3.75 (Nilai interval 3,56– 3,90 = Setuju). Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator GH 4 
yaitu sebesar 3.90 dengan pernyataan “Gaya hidup yang milenial, menawarkan tempat 
yang nyaman dan instagramable adalah salah satu senjata mereka untuk menarik minat 
konsumen. Cabang nya pun sudah tersebar luas di berbagai wilayah sehingga tidak akan 
kesulitan jika kita ingin purchase produk mereka”. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nur Aini dan Andrik, 2021 dalam artikel yang berjudul 
Electronic Word of Mouth (E-WOM), Celeberity Endorsement and Lifestyle in the Interest 
of Buying Onlineshop product”, menghasilkan kesimpulan bahwa gaya hidup tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Koefisien parameter (original sample) menunjukkan konstruk Harga (X3) terhadap 
konstruk keputusan pembelian (Y) sebesar 0.193 (19,3%) hal ini dikarenakan konsumen 
sudah nyaman terhadap tempat dan pelayanan kedai kopi janji jiwa sehingga konsumen 
mengabaikan harga terhadap produk kopi janji jiwa. Instrument yang paling berperan pada 
variabel Harga (X3) adalah instrument Produk kopi janji jiwa memiliki harga yang 
terjangkau (H1) yang menempati peranan tertinggi dalam mempengaruhi variabel 
Keputusan Pembelian (Y) yaitu sebesar 0.915. Hipotesa Ketiga  menyatakan bahwa Nilai t 
statistic 2.123 lebih besar dari t table 1.96 dengan tingkat kesalahan dibawah 0.05, yang 
berarti Hipotesa ketiga (H3) yang menyatakan harga (X3) terhadap keputusan pembelian 
(Y) dapat diterima. Teori yang dikemukakan oleh (Kotler dan Armstrong, 2006). Harga 
adalah sejumlah uang yang ditukarkan dengan suatu produk dan jasa. Selanjutnya, harga 
adalah sejumlah nilai yang ditebus konsumen dengan sejumlah manfaat dengan memiliki 
atau menggunakan suatu barang atau jasa. analisis deskriptif pada Tabel 4.4 menujukkan 
bahwa hasil tanggapan dari responden akan variable Harga. Sebagian besar menyatakan 
Setuju dengan nilai mean dari keseluruhan indikator sebesar 3.72 (Nilai interval 3,56 – 3,82 
= Setuju). Nilai mean tertinggi terdapat pada indikator H4 yaitu sebesar 3.82. Kualitas 
produk kopi janji jiwa sesuai dengan harga yang ditawrkan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chow-Hou Wee, Soo-Jiuan Tan 1995, dalam artikel 
yang berjudul "Non‐price determinants of intention to purchase counterfeit goods : an 
exploratory study” menghasilkan kesimpulan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 

KESIMPULAN 
Citra Merek kopi janji jiwa berpengaruh positif cukup kuat sebesar (61% )terhadap 
keputusan pembelian kosumennya,  dimana instrument yang memeliki peranan dengan 
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penilaian paling tinggi adalah pernyataan citra merek kopi janji jiwa menjadikan konsumen 
melakukan pembelian ulang produk (CM10). Cukup kuatnya peranan citra merek ( X1 ) 
terhadap keputusan pembelian (Y) dikarenakan produk kopij iiwa memilik reputasi  merek 
yang baik dan sudah terkenal.  
Gaya Hidup secara tidak berpengaruh positf sebesar (12%) terhadap kepetusan pembelian 
konsumennya, dimana instrument yang memeliki peranan dengan penilaian paling tinggi 
adalah pernyataan membeli produk kopi janji jiwa karena memiliki tempat yang nyaman 
untuk nongkrong (GH1). Lemahnya peranan gaya hidup ( X2) terhadap keputusan 
pembelian (Y) hal ini dikarenakan masih ada variabel lain diluar penelitian yang 
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada produk kopi janji 
jiwa yaitu cita rasanya  
Harga kopi janji jiwa berpenagaruh positif lemah sebesar (19%) terhadap keputusan 
pembelian konsumennya, dimana instrument yang memeliki peranan dengan penilaian 
paling tinggi adalah pernyataan instrument Produk kopi janji jiwa memiliki harga yang 
terjangkau (H1). Lemahnya peranan harga ( X3) terhadap keputusan pembelian (Y) 
dikarenakan konsumen sudah nyaman terhadap tempat dan pelayanan kedai kopi janji jiwa 
sehingga konsumen mengabaikan harga terhadap produk kopi janji jiwa. 
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